BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Setelah mengkaji dan menganalisis data penelitian, maka diperoleh
kesimpulan bahwa Mekanisme rekrutmen calon legislatif perempuan di Partai
Demokrat pada Pemilu DPR RI 2024 menunjukkan adanya keseriusan partai dalam
memberikan ruang bagi perempuan untuk terlibat aktif dalam dunia politik. Dalam
pelaksanaannya, Partai Demokrat mengedepankan kesetaraan gender dengan
memberikan kesempatan yang sama kepada perempuan dan laki-laki tanpa adanya
perlakuan khusus atau berbeda. Melalui proses yang transparan dan terbuka, partai
mematuhi peraturan perundang-undangan yang mewajibkan keterwakilan
perempuan minimal 30%. Partai juga mengandalkan organisasi sayap perempuan,
yaitu Perempuan Demokrat Republik Indonesia (PDRI), untuk menjaring dan
mendukung perempuan yang potensial sebagai calon legislatif. Partai Demokrat telah
berhasil menjaga kontinuitas keterwakilan perempuan sejak Pemilu 2004 hingga
2024, meskipun jumlah kursi yang diperoleh mengalami fluktuasi. Keseriusan ini
terbukti dengan strategi partai yang mencakup pembentukan bank data perempuan

dan pendaftaran terbuka untuk kader baru. Mekanisme rekrutmen calon legislatif

perempuan Partai Demokrat tidak memiliki perbedaan dengan rekrutmen calon
legislatif laki-laki yang dimana dalam rekrutmen calon legislatif diadakan dengan
rekrutmen terbuka, Partai Demokrat memberikan kesempatan yang setara bagi setiap
individu untuk mendapatkan kursi di parlemen, selama mereka memenuhi
persyaratan yang ditetapkan oleh undang-undang serta aturan internal partai. Proses

rekrutmen calon legislatif dimulai dari tahap sertifikasi, tahap penjaringan,
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penyaringan dan seleksi, sampai pada tahap penetapan calon legislatif.

Partai Demokrat telah memenuhi persyaratan keterwakilan perempuan
sebesar 30% dalam proses rekrutmen calon legislatif, dengan 201 perempuan (35%)
dari total 580 calon.

4.2, Saran

Dari hasil temuan yang ditemukan oleh peneliti dalam penelitian lapangan,
Saran yang diberikan oleh peneliti yaitu Perlu adanya peningkatan pendidikan politik
khusus bagi perempuan, terutama yang tertarik untuk berkarier di bidang politik. Hal
ini akan membantu meningkatkan jumlah perempuan yang siap untuk terjun dalam
dunia politik dengan kemampuan dan pengetahuan yang memadai. Selanjutnya
yakni, Partai Demokrat disarankan untuk memperkuat program kaderisasi yang fokus
pada pengembangan kompetensi dan kepemimpinan perempuan. Pelatihan yang
lebih intensif dan berkelanjutan akan memastikan calon legislatif perempuan yang
berkualitas.

Partai juga perlu Melakukan evaluasi terhadap mekanisme rekrutmen
perempuan secara berkala akan membantu partai untuk mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi, dan memperbaiki strategi agar lebih efektif dalam memenuhi kuota
keterwakilan perempuan. Serta, Partai perlu meningkatkan kampanye publik yang
mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya keterwakilan perempuan dalam
legislatif, sehingga calon perempuan mendapatkan dukungan yang lebih kuat dari

masyarakat.
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